Dapat dikatakan bahwa film Humba Dreams (2019) secara keseluruhan
menampilkan diri sebagai film dengan Miniplot yang rapi dan terstruktur. Meski
mengandung plot yang sederhana, story event dan character arc pada film ini
sangat dalam artinya bagi masing-masing karakter yaitu Martin dan Ana. Story
event yang terjadi membuat story value dan akhirnya berhubungan dengan
berjalannya character arc dalam mini plot pada film Humba Dreams. Kehadiran
kriteria passive protagonist, internal conflict, open ending dan juga
multiprotagonist saling berkesinambungan dengan story event serta character arc

yang berjalan lurus pada film itu.

5. KESIMPULAN

Film Humba Dreams (2019) dengan miniplot tentunya memiliki penceritaan yang
sederhana, tapi film ini memiliki sfory event dan character arc yang saling
berhubungan dan akhirnya miniplot ini sangat mendukungdalamnya penceritaan
terhadap karakter terutama perubahan karakter dari Martin dan juga Ana. Kedua
karakter tersebut memiliki values lewat story event dan character arc yang berbeda,
namun perbedaan tersebut justru saling melengkapi perjalanan kehidupan mereka
di tanah Sumba.

Keduanya memiliki konflik internal yang tidak saling berhubungan. Martin
harus menghadapi persoalan yang berkaitan dengan tanggung jawab adat yang
harus dia emban di tengah keinginannya untuk menyelesaikan study di Jakarta.
Persoalan ini membawanya pada keputusan untuk lebih memilih mengemban
tanggung jawab adat daripada menyelesaikan studynya. Sementara itu Ana harus
menghadapi persoalan yang berkaitan dengan ketidak jelasan kabar suaminya yang
pergi sebagai tenaga kerja migran di Malaysia. Pertemuan antara Martin dan Ana
justru dipersatukan ketika masing-masing sedang berusaha mencari jalan keluar
dari persoalan yang mereka hadapi. Pada akhir cerita mereka akhirnya bisa melepas
konflik internal mereka masing-masing dan mulai menjalani hidup yang baru.
Meskipun film ini memiliki open ending namun story events dan character arc yang
ada berhasil berjalan dengan selaras dan membuat masing-masing karakter, Martin

dan Ana menyadari hal yang lebih penting dalam hidup mereka.
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